
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yang ditujukan untuk 

mengetahui pengaruh inflasi, return on equity dan earning per share terhadap harga 

saham perusahaan LQ 45 tahun 2016-2020, maka disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Besaran tingkat inflasi yang terjadi pada penelitian menghasilkan rata-rata tingkat 

inflasi yaitu sebesar 2,71% ada pada rentang 0-10% dan termasuk inflasi ringan. 

Sedangkan nilai untuk return on equity menunjukan beberapa perusahaan masih 

dibawah standar return on equity untuk sebuah industri yaitu < 8,32%  dan rata-

rata untuk besaran earning per share yaitu Rp 271 untuk setiap lembar saham. 

2. Inflasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham pada perusahaan 

LQ 45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. Hal ini dapat terjadi 

karena tingkat inflasi yang terjadi pada periodisasi penelitian dalam kategori 

ringan sehingga tidak menunjukan pengaruhnya terhadap harga saham. 

3. Return On Equity tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham pada 

perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. Hal ini 

dapat terjadi karena tingkat return on equity yang terjadi pada penelitian yang 

dilakukan masih terdapat banyak sampel perusahaan yang memiliki besaran 

return on equity dibawah standar yang diperuntukan bagi industri yaitu 8,32, 

sehingga pada penelitian ini return on equity tidak menunjukan pengaruhnya 

terhadap harga saham. 

4. Earning per share berpengaruh secara parsial terhadap harga saham pada 

perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. Hasil 

pengujian ini memperkuat teori sinyal yaitu peningkatan earning per share 

merupakan good news karena dianggap sebagai sinyal yang baik yang akan 

menarik investor untuk melakukan investasi saham. Pada akhirnya peningkatan 

jumlah permintaan terhadap saham mendorong harga saham juga ikut naik. 



5. Inflasi, return on equity dan earning per share secara simultan berpengaruh 

terhadap harga saham pada perusahaan LQ 45  di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2016-2020. 

5.2 Saran 

1. Bagi Perusahaan LQ 45 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa earning per share memiliki 

pengaruh terhadap harga saham perusahaan LQ 45 periode 2016-2020, maka diharapkan 

pihak agen yaitu dalam hal ini manajemen perusahaan dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai dasar untuk mengelola bisnis proses yang dijalankan secara optimal 

sehingga bisa meningkatkan besaran earning per share sehingga harga saham bisa 

mengalami kenaikan. 

2. Bagi Investor 

Hasil penelitian yang dilakukan dapat menjadi acuan investor sebelum berinvestasi 

yaitu melakukan analisis fundamental mengenai informasi keuangan yang merupakan 

representasi kinerja suatu perusahaan dengan tujuan mendapatkan keuntungan dari 

kegiatan investasi.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memilih rasio keuangan lainnya sebagai 

variabel independen yang belum diuji dalam penelitian ini baik dari sisi makro ekonomi 

seperti kurs, nilai tukar, suku bunga maupun GDP dan juga bisa dari sisi mikro ekonomi 

seperti DER maupun return on investment. Selain itu, peneliti selanjutnya bisa 

memperluas periode penelitian yang dilakukan guna menunjang penelitian terkait harga 

saham dengan hasil yang lebih baik. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Banyak data yang di outlier untuk mendukung normalitas data pada uji pengabsahan 

data, sehingga jumlah sampel semakin berkurang.     


